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ABSTRACT

Beginning reading and writing or MMP is a learning program that is oriented towards
beginning reading and writing skills in the early grades when students start entering
school. Mastering initial reading skills is the foundation for children to be able to
progress to the next stage of reading. This research aims to determine the effect of
the numbered head together model assisted by big book media on the beginning
reading ability of class | students, as well as to find out whether there is an
improvement between experimental class students who are better than control class
students. The type of research used was a quasi-experiment with a nonequivalent
control group design. The subjects in this study consisted of 56 grade | elementary
school students. The instruments used were initial reading ability tests and
observation sheets. The results of data analysis show that the influence of the
numbered head-together model assisted by big book media on the initial reading
ability of class I students is 79.9%. The results of the n-gain test for the experimental
class were in the medium interpretation and the control class was in the low
interpretation. This means that students who received the NHT learning model
assisted by big book media were better than students who received conventional

learning.
Keywords: numbered head together model, big book, beginning reading
ABSTRAK

Membaca menulis permulaan atau MMP merupakan program pembelajaran yang
diorientasikan pada kemampuan membaca dan menulis permulaan di kelas awal

pada saat peserta didik mulai memasuki bangku sekolah. Dengan di kuasinya
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kemampuan mebaca permulaan merupakan landasan anak agar bisa maju ke
tahapan membaca selanjutnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh model numbered head together berbantuan media big book terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa kelas |, serta mengetahui apakah terdapat
peningkatan antara siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol.
Jenis peelitian yang digunakan quasi experiment dengan desain nonequivalent
control grup. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 56 siswa kelas | SD. Instrumen
yang digunakan adalah tes kemampuan membaca permulaan dan lembar
observasi. Hasil analisis data menunjukkan pengaruh model numbered head
together berbantuan media big book terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa kelas | sebesar 79,9%. Hasil uji n-gain kelas eksperimen berada pada
interpretasi sedang dan kelas kontrol berada di interpretasi rendah artinya siswa
yang mendapat model pembelajaran NHT berbantuan media big book lebih baik

daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: model numbered head together, big book, membaca permulaan

A.Pendahuluan keterampilan membaca permulaan

Membaca merupakan kegiatan
menyerap informasi, pengetahuan
serta wawasan baru yang bisa
meningkatkan kecerdasan seseorang.
Tahapan pembelajaran membaca di
sekolah dasar dibedakan menjadi
tahapan kelompok kelas awal dan
kelas tinggi. Untuk murid kelas rendah
tahapan membacanya masuk ke
dalam tahapan membaca permulaan.

Hasanudin (2016) mengatakan
bahwa keterampilan membaca
permulaan akan berpengaruh
terhadap keterampilan membaca

selanjutnya. Maka dengan kata lain,

benar-benar perlu diperhatikan guru,
sebab jika pada keterampilan
membaca permulaan siswa tidak kuat,
maka siswa akan mengalami kesulitan
membaca
permulaan menurut  Wassid dan
Sunendar (2008) sebagai berikut : a)

mengenali

membaca. Tujuan

lambang-lambang, b)
mengenali kata dan kalimat, c)
menemukan ide pokok dan kata kunci,
d) menceritakan kembali cerita-cerita
pendek.

Berdasarkan  hasil  penelitian

Matata (2013) kemampuan membaca
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permulaan siswa di sekolah dasar
terlihat hampir 65% siswa mengalami
kesulitan membaca sehingga
mengalami dampak pada aspek yang
lainnya. Selain itu juga kondisi di
lapangan setelah dilakukan observasi
ke sekolah masih terdapat siswa yang
tidak bisa membaca, hampir sebagian
dari jumlah siswa yang ada di kelas
tidak atau belum lancar. Sehingga
pembelajaran hanya disesuaikan
dengan materi yang ada di buku.
Salah satu solusi yang dilakukan oleh
guru agar pembelajaran  tidak
monoton yaitu dengan melakukan
pembaruan dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head

Penggunaan model pembelajaran

Together.

NHT ini bisa dibarengi dengan
menggunakan media Big Book yang
dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan sesuai dengan
pendapat Mahsun & Koiriyah (2019).
Sesuai pendapat Kana Saputri dan
Mahsun &

penggunaan model dan media

Koiriyah bahwa
pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa, jadi
pada penelitian ini akan
menggunakan model NHT berbantuan
media big book untuk meningkatkan

kemampuan membaca permulaan

siswa di kelas 1.

Ibrahim (2000) Numbered Head
Together merupakan pendekatan
yang dikembangkan oleh Spencer
Kagen tahun 1993 yang dimana agar
lebih melibatkan banyak siswa untuk
menelaah suatu materi yang terdapat
dalam suatu pelajaran serta untuk
mengecek pemahaman siswa dalam
isi materi pembelajaran. Menurut
Slavin (dalam Hendri Mardani tahun
2014) NHT sendiri merupakan varians
dari diskusi kelompok. Istirani (dalam
Hendri Mardani tahun 2014). Trianti
(2007) sintak pada model
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini
terdapat beberapa fase diantaranya:

a. Penomoran

b. Mengajukan pertanyaan
c. Berpikir bersama

d. Menjawab

Kemampuan Membaca
Permulaan pengaruhnya terhadap
lingkungan belajar siswa dialami oleh
sebagian siswa di sekolah dasar,
dapat dilihat dari adanya lulusan siswa
sekolah dasar yang masih belum
mampu membaca secara tepat dan
jelas. Tarigan (2008) membaca

merupakan proses yang dilakukan
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serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata atau tulisan.
Slamet (dalam buku Muammar, 2020,
him.  11),

mengenai pembelajaran membaca

Slamet  menjelaskan
permulaan lebih menitikberatkan pada
aspek yang bersifat teknis, seperti:
ketepatan  menyuarakan tulisan,
pelafalan dan intonasi yang wajar,
kelancaran, serta kejelasan suara.
membaca

Adapun indikator

permulaan sebagai berikut:

Amber Gove & Anna Wetterberg
(2011) EGRA meliputi.

1) Mengenal huruf

2) Membaca Suku Kata

3) Membaca kata

4) Membaca kata tanpa makna

Mahsun & Koiriyah (2019) Media big
book merupakan salah satu media
pembelajaran yang berupa buku
bacaan yang memiliki ukuran, tulisan,
dan gambar yang besar. Guru dapat
memilih big book yang isi materinya
sesuai dengan topik yang akan
dibahas. Biasanya ukuran big book
sendiri yaitu A3 supaya dapat terlihat
jelas oleh siswa. Menurut Antariani

(2021) Big Book merupakan media

pembelajaran yang disukai oleh
siswa, yang mempunyai ukuran yang
besar dan biasanya dipakai untuk
siswa kelas rendah. Dengan
menggunakan media big book dapat
dengan cepat menarik perhatian
siswa karena gambar yang dimiliki
mengandung hal yang dapat menarik
perhatian siswa, memiliki gambar
yang besar, tulisan yang besar, dan

alur cerita lebih sederhana.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Jenis penelitian yang digunakan
adalah eksperimen, sugiyono (2013)
penelitian eksperimen merupakan
metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Pada
penelitian kali ini peneliti akan
menggunakan Quasi Experimental
Design. Sejalan dengan pendapat
Sugiyono (2013) bahwa desain
penelitian salah satunya adalah Quasi
Experimental. Quasi Experimental ini
merupakan pengembangan dari True
Experimental
dilaksanakan. Barry & Joan (2011)
Quasi Experimental digunakan ketika

yang sulit untuk

evaluasi program
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pendidikan/pembelajaran ketika
penugasan agak tidak memungkinkan
digunakan atau tidak praktis. Desain
ini memiliki kelompok kontrol tetapi
tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Adapun bentuk quasi
eksperimen ini menggunakan
Nonequivalent Control Group Design
yang mana hampir sama dengan
pretest-postetst control group, hanya
saja desain nya tidak dipilih secara
acak.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini  menggunakan tes
membaca permulaan untuk siswa
kelaas 1 dan observasi siswa selama
kegiatan pembelajaran. Dilanjutkan
dengan pengujian data melalui SPSS
versi 25 adapun uji yang digunakan
yaitu: 1) uji validitas; 2) uji reliabilitas;
3) uji normalitas; 4) uji homogenitas;
5) uji T 2-tailed; 6) uji linearitas; 7) uji
hipotesis; 8) uji n-gain.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan tes
membaca yang digunkan untuk siswa.
Uji validitas dapat ditentukan dengan
mengolah data. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan SPSS versi 25.
Hasil uji validitas dinyatakan valid

apabila ritng > rtaber maka instrumen
dinyatakan valid. Berikut perolehan
data dari validitas instrumen soal

kemampuan membaca permulaan

siswa:

Tabel 1. Uji Validitas
Item rhitun rabel Keterang
pertanya ¢ an
an
X01 0,75 0,39 Valid

5 6
X02 0,83 0,39 Valid

7 6
X03 0,91 0,39 Valid

4 6
X04 0,83 0,39 Valid

4 6

(Sumber: Penelitian,
2023)

Berdasarkan tabel uji validitas
diatas terlihat bahwa hasil uji validitas
soal kemampuan membaca
permulaan siswa dikatakan valid,
karena rnitng = rtabel maka soal dapat
digunakan.

Menururt ~ Sugiyono  (2019)
Instrumen yang relibel merupakan
instrumen yang bila digunakan untuk
mengukur objek yang samaakan
menghasilkan data yang sama. alat
ukur  yang dapat digunakan
beberapaka kali untuk menghasilkan

data yang sama. Dasar pengambilan
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uji realibilitas Cronbach’s Alfa menurut
Wiratna Sujerweni (2014) kusioner
dikatakan reliable jika nilai Cronbach
Alfa lebih dari 0.6.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

(Sumber: Penelitian,
2023)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
data diketahui nilai Cronbach's Alpha
0.860.Hasil
mengatakan bahwa

sebesar tersebut
instrumen
penelitan kemampuan membaca
permulaan siswa yang berjumlah 4
butir soal adalah reliable, yang mana
telah sesuai dengan kriteria reliabilitas
karena nilai dari Cronbach's Alpha
lebih dari 0.6 maka instrumen

penelitian dapat diterima.

Uji normalitas untuk
mengetahui data yang ada pada
sampel berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena
jumlah sampel kurang dari 50
(Sugiyono, 2014). Skor Pretest
kemampuan membaca permulaan
siswa tidak berdistribusi normal
Kriteria  pengambilan  keputusan
ditentukan jika sig lebih besar dari
0,05 maka Ho diterima dan jika sig

lebih kecil dari 0,05 maka H1 ditolak.

Hasil dari uji normalitas pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan
kontrol memperoleh nilai signifikasi
lebih besar dari 0.05. Pada data
pretest kelas eksperimen memperoleh
nilai sig sebesar 0.377 sedangkan
pada kelas kontrol memperoleh nilai
0.52. sedangkan pada data posttest
kelas eksprimen memperoleh nilai sig
sebesar 0.120 dan kontrol 0.067, hasil
sig lebih besar dari 0.05 maka dapat
disimpilkan bahwa data berdistribusi

Cronbach's
Alpha N of ltems
0.860 4

normal.

Tahap selanjutnya melakukan
uji homogenitas Kriteria pengambilan
keputusan ditentukan jika Sig lebih
besar dari 0,05 maka Ho diterima dan
jika Sig lebih kecil dari 0,05 maka Hj1
ditolak. Hasil uji homogenitas data
pretest kelas eksprimen dan kontrol
memperoleh nilai sig sebesar 0.964
dan posttest sebesar 0.324. Hasil sig
mendapat hasil lebih besar dari 0.05
maka sesuai kriteria pengujian data
bersifat homogen. Langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji
perbedaan dengan menggunakan uji
independent t-test. Kriteria dalam

pengambilan keputusan ditentuka jika
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nilai p-value (Sig) lebih besar dari 0,05
maka Ho diterima atau H+ ditolak yang
mana  artinya  tidak  terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Namun jika nilai p-
value (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka
Ho ditolak atau H1 diterima yang mana
artinya terdapat perbedaan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada data pretest kelas ekprimen dan
kontrol memperoleh nilai p-value (sig)
sebesar 0.058 yang mana artinya data
pretest tidak memiliki perbedaan nilai
yang signifikan dan pada data posttest
kelas eksperimen dan  kontrol
memperoleh nilai p-value sebesar
0.000 yang mana artinya data posttest
memiliki perbedaan nilai yang
signifikan pada kelas eksperimen dan

kontrol.

Langkah selanjutnya
melakukan uji linearitas, uji linearitas
merupakan uji prasyarat sebelum
melakukan uji persamaan regresi
linear sederhana dan uji linearitas ini
memiliki tujuan untuk mengetahui atau
atau tidaknya hubungan linear antara
nilai pretest dan posttest kemampuan
membaca permulaan siswa pada
kelas eksperimen. Kriteria
pengambilan keputusan jika nilai sig

deviation from linearity > 0,05 maka Ho

diterima atau Hi ditolak yang mana
artinya terdapat hubungan antara nilai
pretest-posttest kemampuan
membaca permulaan siswa kelas
eksperimen. Namun jika nilai sig
deviation from linearity < 0,05 maka Ho
ditolak atau H4 diterima yang mana
artinya tidak terdapat hubungan
antara nilai pretest-posttest
kemampuan membaca permulaan
siswa kelas eksperimen. Hasil uji
linearitas memperoleh nilai deviation
from linearity sebesar 0.741 yang
mana nilai tersebut lebih besar dari
0.05 maka artinya terdapat hubungan
yang linear antara pretest-posttest
kemampuan membaca permulaan

siswa kelas eksperimen.

Selanjutnya melakukan uji signifikasi
tregresi untuk mengetahui signifikan
atau tidak pengaruh yang diukur.
Kriteria dalam pengambilan
keputusan ditentukan jika nilai sig >
0.05 maka Ho diterima atau H+ ditolak
yang artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan. Namun jika nilai sig <
0.05 maka Ho ditolak atau H+ diterima
yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan  antara model  NHT
berbantuan media big book terhadap
kemampuan membaca permulaan

siswa kelas eksperimen. Hasil dari uji
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signifikasi regresi memperoleh nilai
sig sebesar 0.000 yang mana lebih
kecil dari 0.005 artinya terdapar
pengaruh yang signifikan antara
model NHT berbantuan media big
book terhadap kemampuan membaca

permulaan siswa kelas eksprimen.

Selanjutnya  dilakukan  uji
koefisiensi determinasi untuk melihat
seberapa besar pengaruh model NHT
berbantuan media big book terhadap
membaca permulaan siswa. Nilai
koefisiensi determinasi sama dengan
nilai r Square dilihat dari tabel model

summary pada SPSS.
Tabel 3. Hasil Uji

Koefisiensi Determinasi

r r Std. Error of the
Square Estimate
0.894 0.799 7.24540
(Sumber: Penelitian,
2023)

Berdasarkan tabel tersebut
diketahui hasil koefisiensi determinasi
menunjukan bahwa nilai r Square
0.799. selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk mencari koefisiensi

determinasi sebagai berikut:

D =r2X100%

D =0,779 X 100% = 79,9%

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengaruh model
NHT berbantuan media big book
terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa sebesar 79,9%.
Berdasarkan data maka pengaruh
faktor lain terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa adalah

100% - 79% = 20,1%.

Setelah melakukan uji hipotesis
maka selanjutnya melakukan uji n-
gain untuk melihat peningkatan
kemampuan memabca permulaan

siswa dari kedua kelas.

Tabel 4. Rata-rata N-gain Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelas N-Gain Interpretasi
Eksprimen 0.5186  Sedang
Kontrol  0.2202 Rendah

(Sumber: Penelitian, 2023)

Berdasarkan perhitungan n-
gain dari kelas eksperimen dan kontrol
memproleh rata-rata pada kelas
eksprimen yaitu 0.5186
berintetrpretasi sedang dan kelas
kontrol 0.2202 berinterpretasi rendah.
Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa peningkatan pada kelas
eksperimen lebih besar daripada
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kelas kontrol. Dari pemerolehan nilai
rata-rata dan nilai N-gain dapat
disimpulkan bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan model NHT berbantuan
media big book lebih baik dari pada
siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan, adapun pengaruh
model NHT berbantuan media big
book terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa sebesar 79,9%, dan
20,1%.

Berdasarkan nilai n-gain dan nilai rata-

faktor lainnya sebesar
rata pretest dan posttest kelas
ekperimen dan  kontrol  dapat
disimpulkan siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan menggunakan
model NHT berbantuan media big
book lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan model pembelajaran

konvensional.
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